PENGEMBANGAN DIKTAT PADA MATA PELAJARAN LAS BUSUR LISTRIK DI SMK NEGERI 1 SEYEGAN by Samodra, Aji Wirawan
    
i 
 
PENGEMBANGAN DIKTAT PADA MATA PELAJARAN LAS BUSUR 




Diajukan Kepada Fakultas  Teknik Universitas Negeri Yogyakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh 














PENDIDIKAN TEKNIK MESIN FAKULTAS TEKNIK 










       Skripsi yang berjudul “Pengembangan Diktat Pada Mata Pelajaran Las 
Busur Listrik di SMK Negeri 1 Seyegan” ini telah disetujui oleh pembimbing 












Setya Hadi, M.Pd 







       Skripsi yang berjudul “Pengembangan Diktat Pada Mata Pelajaran Las 
Busur Listrik di SMK Negeri 1 Seyegan” ini telah dipertahankan di depan 




Setya Hadi, M.Pd  
 
Tiwan, MT  
 



































 Dr. Moch. Bruri Triyono 







       Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya 
sendiri.  Sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang 
ditulis atau diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan 
mengikuti tata penulisan karya ilmiah yang telah lazim. 
 
 












“ Jangan pernah bilang bahwa kau benar, Tapi tidak pernah melihat 




Kupersembahkan karya sederhana ini sebagai wujud kasih, darma 
dan baktiku selalu teruntuk Ayah, Ibu dan adik serta  keluargaku 
atas dorongan, motivasi dan jerih payah yang telah dicurahkan 
selama ini. 
 
Terima kasih untuk teman-teman, sahabat dan rekan-rekan yang 
senantiasa mengiringgi langkahku. 
 
Terima kasih dan rasa hormatku pada almamater Universitas 
Negeri Yogyakarta atas ajaran dan bimbingan yang sangat berharga. 
vi 
 
PENGEMBANGAN DIKTAT PADA MATA PELAJARAN  LAS BUSUR 
LISTRIK DI SMK NEGERI 1 SEYEGAN 
 
Oleh  
Samodra Aji Wirawan 
NIM : 08503242020 
 
ABSTRAK 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan media 
pembelajaran Diktat sebagai pendukung pembelajaran Las SMAW dan untuk  
mengetahui kelayakan media pembelajaran dan kinerja media pembelajaran  
       Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan. Tempat 
penelitian di SMK Negeri 1 Seyegan Sleman. Waktu yang digunakan untuk 
pelaksanaan penelitian pada bulan Juli sampai Agustus 2011. Metode yang 
digunakan dalam pengumpulan data dilakukan melalui angket. Metode yang 
digunakan untuk menganalisis data adalah dengan teknik analisis deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan media 
pembelajaran melalui beberapa tahap, yaitu (1) Fase investigasi awal tentang 
perangkat pembelajaran dan menetapkan bahan ajar atau materi yang akan 
dikembangkan medianya; (2) Fase perancangan menyiapkan desain perangkat 
pembelajaran (silabus, RPP), menyusun materi, mendesain media pembelajaran; 
(3) Fase realisasi yaitu membuat dan mengembangkan  produk awal untuk 
divalidasi; (4) Fase validasi, uji coba dan revisi yaitu validasi oleh ahli materi dan 
ahli media, uji kepada siswa; (5) Siap implementasi produk akhir.  
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa: (1) hasil  pengembangan 
diktat berisi halaman materi yang diurutkan berdasarkan halaman dan pada 
pergantian tiap bab nya dibatasi dengan halaman pokok bahasan yang berisi judul 
bahasan dan kompetensi dasar. Ditiap akhir pokok bahasan terdapat evaluasi yang 
berbentuk soal  isay, dan tiap bab terdiri dari enam soal esay. Dari hasil yang telah 
ada dalam diktat ini terdiri dari 2 bab dengan tiap-tiap bab mempunyai sub pokok 
bahasan, adapun isi dari masing-masing tiap bab adalah sebagai berikut :             
a) Shielded Metal Arc Welding (SMAW) terdiri dari: Pengertian Pengelasan, 
Peralatan Las SMAW (Shielded Metal Arc Welding), dan Soal Latihan.               
b) Prosedur Pengelasan terdiri dari : Elektroda, Macam-Macam Sambungan Las,  
Posisi Pengelasan, Prosedur Pengelasan dengan Las SMAW, dan Soal Latihan.  
(2) uji kelayakan  yang dikembangkan media pembelajaran ini menurut hasil 
validasi ahli materi ditinjau dari beberapa aspek dikatakan layak dengan catatan 
materi elektroda hanya dibatasi elektroda baja karbon. Hasil validasi ahli media 
dan hasil uji coba siswa yang ditinjau dari beberapa aspek dikatakan layak. 
Dengan demikian, produk diktat las SMAW (Shielded Metal Arc Welding) ini 
sudah layak untuk digunakan. 
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A. Latar Belakang 
Perkembangan dunia pendidikan saat ini tidak lepas dari perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Dunia pendidikan dituntut agar selalu 
bergerak seiring perkembangan teknologi global. Pendidikan merupakan 
modal pokok dalam membangun generasi muda yang siap dalam menghadapi 
dunia kerja. Tuntutan dunia kerja di masa sekarang ini semakin sulit, karena 
dunia kerja mensyaratkan calon tenaga kerja yang memiliki keunggulan 
kompetensi dibidangnya masing-masing.  
Mutu pendidikan dapat ditingkatkan apabila dalam proses kegiatan 
belajar mengajar dapat terlaksana dengan efektif dan efisien. Proses 
pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila proses pembelajaran dapat 
berjalan secara lancar, terarah dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, 
sedangkan efisien diartikan sebagai penggunaan waktu yang dapat 
dioptimalkan sedemikian rupa. Siswa yang aktif dan kreatif didukung fasilitas 
serta guru yang menguasai materi dan strategi penyampaian secara efektif 
akan semakin menambah kualitas pembelajaran. Namun demikian untuk 
mencapai hasil maksimal tersebut banyak faktor yang masih menjadi kendala. 
Berdasarkan sumber yang diperoleh dari guru mata pelajaran, bahwa 
dalam proses pembelajaran masih perlu adanya media pendukung yang lebih 





Negeri 1 Seyegan. Proses belajar mengajar masih cenderung monoton atau 
satu arah, metode yg digunakan masih sangat mengandalkan komunikasi 
secara verbal dan penulisan di papan tulis, sedangkan untuk buku atau modul 
penunjang pembelajaran masih dirasa kurang, hal ini mungkin dikarenakan 
kurangnya buku referensi yang dimiliki oleh siswa untuk belajar. 
Guna membantu siswa mengatasi kesulitan dalam penguasaan materi 
mengelas dengan las busur listrik perlu adanya suatu media pembelajaran 
yang lebih bertujuan untuk meningkatkan minat dan kemandirian siswa dalam 
belajar. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan yaitu dengan 
diktat. 
 Dengan memperhatikan beberapa hal tersebut di atas, penulis akan 
mencoba mengembangkan sebuah media pembelajaran yang dapat membantu 
siswa dan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, maka penulis 
tertarik mengadakan penelitian dengan judul “Pengembangan Diktat Pada 
Mata Pelajaran Las Busur Listrik di SMK Negeri 1 Seyegan.”   
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut diatas, maka masalah-masalah 
yang terkait dapat di identifikasikan sebagai berikut : 
1. Masih terbatasnya buku pegangan atau modul dalam proses belajar 
mengajar 





3. Keaktifan dan antusias siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar 
masih rendah. 
4. Kemandirian siswa untuk belajar perlu ditingkatkan. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,  
penelitian ini dibatasi pada masalah pengembangan diktat pada mata pelajaran 
las busur listrik. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah diatas dapat dirumuskan penelitian, yaitu:  
Bagaimana proses dalam mengembangkan diktat sebagai media pembelajaran 
pada mata pelajaran las busur listrik di SMK Negeri 1 Seyegan? 
Bagaimanakah kelayakan diktat yang dikembangkan pada mata pelajaran las 
busur listrik di SMK Negeri 1 Seyegan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian yang dilaksanakan adalah untuk : 
1. Mengembangkan diktat pada mata pelajaran las busur listrik di SMK 
Negeri 1 Seyegan sebagai sumber belajar yang baik. 
2. Mengetahui kelayakan media pembelajaran diktat pada mata pelajaran las 







Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat bagi guru 
a. Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai dengan 
kebutuhan belajar siswa, 
b. Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit untuk  
diperoleh, 
c. Memperkaya materi karena dikembangkan dengan menggunakan 
berbagai referensi, 
d. Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dengan 
siswa. 
2. Manfaat bagi Siswa 
a. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. 
b. Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi 
ketergantungan terhadap kehadiran guru. 
c. Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang 
harus dikuasainya. 
3. Bagi Peneliti 
Dapat menambah pengalaman wawasan dalam pengembangan media 







4. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian atau referensi 
bagi mahasiswa di UNY dan dapat digunakan sebagai bahan penelitian 



























A. Deskripsi Teori       
1. Pembelajaran 
Pembelajaran berasal dari kata belajar. Belajar diartikan sebagai 
suatu proses yang terjadi karena adanya usaha untuk mengadakan 
perubahan terhadap diri manusia yang melakukan, dengan maksud 
memperoleh perubahan dalam dirinya baik berupa pengetahuan, 
keterampilan ataupun sikap (Suharsimi 1997: 19). Belajar dapat juga  
diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri individu dengan 
lingkungannya. Sedangkan menurut Azhar Arsyad (2006: 1) belajar adalah 
adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang 
sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi 
antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu belajar dapat 
terjadi kapan saja dan dimana saja.  
 Pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan belajar mengajar 
konvensional dimana guru dan siswa langsung berinteraksi. Pembelajaran 
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi 
mencapai tujuan pembelajaran (Oemar Hamalik, 2007: 57).  Menurut 
Oemar Hamalik dalam Buku Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum 





guru yang dilaksanakan dengan menggunakan metode tertentu, dengan 
cara menuangkan pengetahuan kepada siswa.  
Menurut beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan dalam proses penyampaian 
ilmu atau materi oleh guru kepada siswa dengan interaksi secara langsung 
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 
 
2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Secara etimologi, kata “media” merupakan bentuk jamak dari 
“medium”, yang berasal dan Bahasa Latin “medius” yang berarti 
tengah. Sedangkan dalam Bahasa Indonesia, kata “medium” dapat 
diartikan sebagai “antara” atau “sedang” sehingga pengertian media 
dapat mengarah pada sesuatu yang mengantar atau meneruskan 
informasi (pesan) antara sumber (pemberi pesan) dan penerima pesan. 
Menurut AECT (1977) yang dikutip Azhar Arsyad (2006: 3), Media 
dapat diartikan sebagai suatu bentuk dan saluran yang dapat 
digunakan dalam suatu proses penyajian informasi. 
Menurut Arief S. Sadiman (2003: 6), media adalah perantara 
atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Media adalah 
alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pengajaran 
(Azhar Arsyad, 2003:3). Menurut Sudarwan Danim (1995:7), media 





digunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi 
dengan siswa atau siswa.  
Azhar Arsyad (2006 : 6) menguraikan ciri-ciri umum yang 
terkandung dalam media yaitu:  
1) media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini 
dikenal  sebagai hardware (perangkat keras), yaitu suatu benda 
yang dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan panca indera. 
2) media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal 
sebagai software (perangkat lunak) yaitu kandungan pesan yang 
terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi yang ingin 
disampaikan kepada siswa. 
3) penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio. 
4) media pendidikan memiliki pangertian alat bantu pada proses 
belajar baik di dalam maupun di luar kelas. 
5) media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan 
interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 
6) media pendidikan dapat digunakan secara masal (misalnya radio, 
televisi), kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya: film, 
slide, video, OHP), atau perorangan (misalnya: modul, komputer, 
radio tape/kaset, video recorder). 
7) sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang 






Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, 
media pembelajaran adalah suatu alat, bahan ataupun berbagai macam 
komponen serta metode yang digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar untuk menyampaikan pesan-pesan pengajaran secara 
interaktif dalam komunikasi yang edukatif dari guru kepada siswa 
dengan maksud  untuk memudahkan siswa  menerima suatu konsep 
sehingga tujuan pembelajaran yang ditetapkan dapat tercapai. 
 
b. Peranan Media Pembelajaran 
Menurut Bruner (1966) yang dikutip Arsyad Azhar (2006: 7) 
ada tiga tingkatan utama modus belajar, yaitu pengalaman langsung 
(enactive), pengalaman pictorial/gambar (iconic), dan pengalaman 
abstrak (symbolic). Ketiga tingkat pengalaman ini saling berinteraksi 
dalam upaya memperoleh pengalaman (pengetahuan, ketrampilan, atau 
sikap) yang baru. 
Menurut Arief S Sadiman dkk (2003: 16) media pendidikan 
mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai berikut : 
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis 
(dalam bentuk bentuk kata-kata tertulis atau lisan berlaka) 
2) Mengatisipasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera seperti 
misalnya : 
a) Objek yang terlalu besar bisa digantikan dengan realita, gambar, 





b) Objek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, 
film, atau gambar 
c) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan 
timelapse atau high-speed photography 
d) Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan 
lagi lewat rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara 
verbal 
e) Objek yang terlalu kompleks (misal mesin-mesin) dapat disajikan 
dengan model, diagram, dan lain-lain 
f) Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim, dan 
lain-lain) dapat divisualkan dalalm bentuk film, film bingkai, 
gambar, dan lain-lain. 
3) Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi 
dapat diatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media pendidikan 
berguna untuk : 
a) Menimbulkan kegairahan belajar 
b) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik 
dengan lingkungan dan kenyataan 
c) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut 
kemampuan dan minatnya 
4) Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan 
lingkungan dan pengalaman yang  berbeda, sedang kurikulum dan 





akan mengalami kesulitan bilamana semuanya itu harus diatasi sendiri. 
Apalagi bila latar belakang lingkungan guru dengan siswa juga 
berbeda. Masalah ini dapat diantisipasi dengan media pendidikan, 
yaitu dengan kemampuannya dalam : 
a) Memberikan perangsang yang sama 
b) Mempersamakan pengalaman 
c) Menimbulkan persepsi yang sama 
Edgar Dale dalam Arif S. Sadiman (2003: 8) mengklasifikasi 
pengalaman menurut tingkat diri yang paling kongkret ke yang paling 
abstrak. Klasifikasi tersebut kemudian dikenal dengan nama kerucut 
pengalaman (Cone of Experience) dari Edgar Dale, dan sejak saat itu 
dikenal secara luas dalam menentukan alat bantu apa yang paling 
sesuai untuk pengalaman belajar tertentu. Perhatikan gambar berikut 
ini :  
 
Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale   


















Hasil belajar seseorang diperoleh mulai dari pengalaman 
lapangan (kongkret), kenyataan yang ada di lingkungan kehidupan 
seseorang kemudian melalui benda tiruan, sampai kepada lambang 
verbal (abstrak). Semakin ke atas di puncak kerucut semakin abstrak 
media penyampaian pesan itu. . 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media pembelajaran sebagai alat bantu mengajar yang baik harus bisa 
memberikan pemahaman lebih konkret kepada siswa, dengan cara 
pemahaman berupa penggabungan berbagai indera yang dimiliki oleh 
siswa, sehingga siswa lebih banyak menyerap materi yang 
disampaikan lewat media tersebut. 
. 
c. Ciri-ciri Media Pembelajaran 
Media pembelajaran memiliki ciri-ciri khusus berdasarkan 
tujuan dari penggunaanya. Menurut Azhar Arsyad (2006: 6–7) ciri-ciri 
umum yang terkandung dalam media yaitu : 
1) Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini 
dikenal  sebagai hardware (perangkat keras), yaitu suatu benda 
yang dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan panca indera. 
2) Media pendidikan memiliki pengertian non fisik yang dikenal 
sebagai software (perangkat lunak) yaitu kandungan pesan yang 
terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi yang ingin 





3) Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio. 
4) Media pendidikan memiliki pangertian alat bantu pada proses 
belajar baik di dalam maupun di luar kelas. 
5) Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan 
interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 
6) Media pendidikan dapat digunakan secara masal (misalnya radio, 
televisi), kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya film, slide, 
video, OHP), atau perorangan (misalnya : modul, computer, radio 
tape/kaset, video recorder). 
7) Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang 
berhubungan dengan penerapan suatu ilmu. 
 Lebih lanjut Gerlach & Ely (1971) yang dikutip Azhar 
Arsyad (2006: 12-14), mengemukakan tiga ciri media yang merupakan 
petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat 
dilakukan oleh  media yang mungkin guru tidak mampu (atau kurang 
efisien) melakukannya. 
1) Ciri Fiksatif (The Fixative Property) 
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, 
melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. Suatu 
peristiwa atau objek dapat diurut dan disusun kembali dengan 
media seperti fotografi, video tape, audio tape, disket komputer, 





rekaman kejadian atau objek yang terjadi pada satu waktu tertentu 
ditransportasikan tanpa mengenal waktu. 
2) Ciri manipulatif (The Manipulative Property) 
Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena 
media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu 
berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau 
tiga menit dengan teknik pengambilan gambar time-lapse 
recording. Di samping dapat dipercepat, suatu kejadian dapat pula 
diperlambat pada saat menayangkan kembali hasil suatu rekaman 
video 
3) Ciri distributif (The Distributive Property) 
Ciri distributif dari media memungkinkan suatu obyek atau 
kejadian ditransformasikan melalui ruang, dan secara bersamaan 
kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan 
stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu. 
Distribusi media tidak hanya terbatas pada satu kelas atau beberapa 
kelas pada sekolah-sekolah di dalam suatu wilayah tertentu saja. 
Suatu objek atau kejadian dapat direkam dalam bentuk rekaman 
film, audio, atau cetakan dan dapat disebar ke seluruh penjuru 
tempat yang diinginkan kapan saja. 
  Dari beberapa paparan di atas dapat ditarik suatu kesimpulan 
sesuatu dikatakan media pembelajaran apabila mempunyai ciri-ciri : (1) 





dapat berbentuk hardware maupun software dan (5) media tersebut 
mampu digunakan secara massal. 
 
d. Manfaat Media Pembelajaran 
Menurut Sudjana dan Rivai dalam Azhar Arsyad (2006: 24-25), 
manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa adalah: 
1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan 
mencapai tujuan pengajaran. 
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga apabila kalau 
guru mengajar pada setiap jam pelajaran. 
4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan 
lain-lain. 
Arif S. Sadiman (2003: 16) memberikan pendapatnya mengenai 
kegunaan media pendidikan, yaitu: (1) memperjelas penyajian pesan 
agar tidak terlalu verbal, (2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan 





perbedaan pengalaman dan latar belakang yang terdapat pada anak 
didik. 
Dari beberapa keterangan di atas maka dapat disimpulkan 
mengenai manfaat media dalam pembelajaran yaitu: (1) dapat 
memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat 
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar, (2) menarik minat 
siswa sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, (3) dapat 
mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu, (4) dapat memberikan 
kesamaan pengalaman dan persepsi kepada siswa, (5) pembelajaran 
akan lebih menarik didukung media pembelajaran yang interaktif dan 
edukatif, sehingga terjadi komunikasi dua  arah antara guru dan siswa.  
e. Pemilihan Media Pembelajaran 
Ketika menggunakan atau membuat media pembelajaran, hal yang 
perlu diperhatikan oleh guru adalah memilih media pembelajaran yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Menurut Azhar Arsyad (2006: 75-
76), ada beberapa kriteria yang harus diperhatikan dalam memilih 
media pembelajaran yaitu: 
1) Sesuai dengan tujuan instruksional yang ingin dicapai. 
2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran. 
3) Praktis, luwes, dan bertahan. 
4) Guru terampil menggunakannya. 
5) Pengelompokkan sasaran. 





Menurut Nana Sudjana (2002: 4-5), dalam memilih media untuk 
kepentingan pengajaran sebaiknya memperhatikan kriteria sebagai 
berikut. 
1) Ketepatan dengan tujuan pengajaran; artinya media pengajaran 
dipilih berdasarkan tujuan intruksional pembelajaran yang telah 
ditetapkan. 
2) Dukungan terhadap isi bahan pengajaran; artinya media yang 
digunakan harus mampu memberikan bahan pengajaran yang 
sifatnya fakta, prinsip, konsep dan generalisasi. 
3) Kemudahan memperoleh media; artinya media yang dipergunakan 
mudah diperoleh yaitu media pembelajaran mudah dibuat oleh 
pengajar, tidak memerlukan waktu dan biaya yang banyak dalam 
proses pembuatannya. 
4) Keterampilan guru dalam menggunakannya; ini merupakan faktor 
penting dalam proses pemanfaatan media pembelajaran, karena 
dengan adanya keterampilan seorang guru dalam menggunakan 
media pembelajaran, maka proses pembelajaran akan berjalan 
lancar dan efektif. 
5) Tersedia waktu untuk menggunakannya; sehingga media tersebut 
dapat bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung. 
6) Sesuai dengan taraf berpikir siswa; dalam memilih media harus 
memperhatikan kesesuaian media yang digunakan terhadap 





berfikir dan tingkat berfikir siswa, agar dapat menarik minat dan 
mudah untuk dimengerti. 
Pengelompokan berbagai jenis media apabila dilihat dari 
segi perkembangan teknologi oleh Seels & Glasgow (1990) dalam 
Azhar Arsyad (2006: 33-35) dibagi ke dalam dua kategori luas, 
yaitu pilihan media tradisional dan pilihan media teknologi 
mutakhir. 
1) Pilihan Media Tradisional 
a) Visual diam yang diproyeksikan 





2) Pilihan Media Teknologi Digital Mutakhir 
a) Media berbasis telekomunikasi 
(1) Teleconference adalah suatu teknik komunikasi dimana 
kelompok-kelompok yang berada di lokasi geografis 
berbeda menggunakan mikrofon dan amplifier khusus 
yang dihubungkan satu dengan lainnya sehingga setiap 






(2) Kuliah jarak jauh (telelecture) adalah suatu teknik 
pengajaran dimana seorang ahli dalam suatu bidang 
ilmu tertentu menghadapi sekelompok pendengar yang 
mendengarkan melalui amplifier telepon. 
b) Media berbasis mikroprosesor 
(1) Komputer-assisted instruction adalah suatu sistem 
penyampaian materi pelajaran yang berbasis 
mikroprosesor yang pelajarannya dirancang dan 
diprogram ke dalam sistem tersebut. 
(2) Permainan komputer 
(3) Sistem tutor intelijen adalah siswa maupun komputer 
dapat bertanya atau memberi jawaban. 
(4) Hypermedia adalah menggabungkan media lain ke 
dalam teks seperti grafik, gambar animasi, bunyi, video, 
musik, dan lain-lain. 
(5) Interactive video adalah suatu sistem penyampaian 
pengajaran dimana materi video rekaman disajikan 
dengan pengendalian komputer kepada penonton 
(siswa), tapi penonton juga memberikan respon yang 






(6) Compact video disc adalah sistem penyampaian dan 
rekaman video dimana signal audio-video direkam pada 
disket plastik, bukan pada pita magnetik. 
 
Berdasarkan pendapat di atas, maka kriteria yang harus 
diperhatikan dalam pemilihan media pembelajaran yaitu sesuai dengan 
tujuan pengajaran dan tingkat perkembangan siswa, dukungan terhadap 
isi bahan pelajaran, tersedianya waktu untuk menggunakannya, 
kemudahan dalam memperolehnya, keterampilan guru dalam 
menggunakan media, pengelompokkan sasaran, dan mutu teknis. 
f. Kelayakan Media Pembelajaran. 
Kelayakan adalah kriteria penentuan apakah suatu media layak 
untuk digunakan atau tidak. Suatu media pembelajaran dapat dikatakan 
layak apabila sudah melalui beberapa tahap uji kelayakan dan 
dinyatakan layak oleh penguji. Dalam proses uji kelayakan biasanya 
menggunakan beberapa jenis instrumen penelitian yang berfungsi 
untuk mendapatkan penilaian dari para penguji, sehingga dapat 
diketahui media tersebut layak atau tidak untuk digunakan. Beberapa 
instrumen penelitian yang biasanya sering digunakan saat uji 
kelayakan media yaitu, uji kelayakan oleh para ahli yang berupa 
angket/kuisioner dan uji kelayakan pada suatu kelompok 






3. Perencanaan Pengembangan Media Pembelajaran 
Secara umum pengembangan berhubungan dengan (1) penyusunan 
rancangan, (2) penulisan naskah, (3) produksi, (4) evaluasi. (Arif S. 
Sadiman,1993:97-174). Langkah-langkah tersebut bila digambarkan dalam 













Sebelum mengembangkan suatu multimedia sebagai media 
pembelajaran, hendaknya meninjau prinsip-prinsip multimedia. 
Delapan prinsip multimedia adalah (1) prinsip multimedia, (2) prinsip 
hubungan, (3) prinsip keterkaitan, (4) prinsip modalitas, (5) prinsip 
kelebihan, (6) prinsip personalitas, (7) prinsip keterlibatan dan (8) 
prinsip pemberian tanda. Dalam prinsip multimedia komunikasi lebih 






















efektif yang menggunakan gambar dan kata dibandingkan hanya 
dengan kata-kata saja. Karena apabila mengandalkan tulisan saja akan 
menyebabkan pembelajaran yang dangkal. 
Selanjutnya Purwanto dan Ida Melati Sadjati dalam Dewi 
Padmo (2004: 418-423) menjelaskan beberapa tahap pengembangan 
sistem pembelajaran yang dilakukan melalui beberapa tahapan berikut : 
a. Tahap Analisis 
Pada tahap ini ada tiga jenis kegiatan yang dilakukan, yaitu: (1) 
analisis kompetensi, (2) analisis karakteristik peserta didik, (3) 
analisis instruksional. 
b. Tahap Perancangan 
Pada tahap perancangan ini, ada tiga jenis kegiatan spesifik yaitu: 
penyusunan kerangka, penentuan sistematika penyajian materi, 
perancangan alat evaluasi. 
c. Tahap Pengembangan dan Produksi 
Tahap ini terdiri atas empat langkah spesifik yaitu: pra penulisan, 
draft, penyuntingan, dan revisi. Pada tahap penyuntingan 
melibatkan peran ahli untuk memberikan penilaian formatif yang 
dimaksudkan untuk memperoleh saran dan masukan untuk 
penyempurnaan. Penilaian tersebut terutama melihat beberapa aspek 







d. Tahap Implementasi 
Pada tahap ini dilakukan ujicoba dan atau langsung digunakan. 
Untuk memperoleh masukan dari pihak-pihak yang berkepentingan 
dengan bahan ajar, dapat dilakukan ujicoba terbatas. Pihak yang 
diharapkan berpartisipasi dalam ujicoba adalah peserta didik calon 
pengguna, tenaga pengajar, dan teman sejawat. 
e. Tahap Evaluasi 
Setelah diujicoba dan digunakan produk media perlu dievaluasi 
menyangkut efektivitasnya. Hasil evaluasi akan digunakan untuk 
kepentingan pembuatan keputusan. Evaluasi mengenai kualitas 
media sebaiknya mengundang partisipasi pihak-pihak yang terkait 
secara luas. 
Berdasarkan beberapa langkah pengembangan media pembelajaran 
yang telah dijelaskan sebelumnya, secara garis besar pengembangan 
media pembelajaran dilakukan melalui langkah yaitu: (1) analisis 
kebutuhan, (2) mengembangkan desain, dan (3) evaluasi produk. 
Langkah-langkah tersebut dapat dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan peneliti. 
4. Pengembangan Media Pembelajaran Berbentuk Diktat 
a. Definisi Diktat 
Badan Pengembangan Akademik UII (2009) mengartikan diktat 
adalah bahan pembelajaran yang disusun berdasarkan kurikulum dan 





digunakan, memiliki standar jumlah halaman tertentu dan biasanya 
dipersiapkan atau dikembangkan sebagai buku. Menurut Sujarwo dalam 
www.lpmpjogja.diknas.go.id/.../panduan%20penulisan%20buku%20da
n%20modul.pdf berpendapat diktat pelajaran adalah catatan tertulis 
suatu mata pelajaran atau bidang studi yang dipersiapkan guru untuk 
mempermudah atau memperkaya materi suatu pelajaran atau bidang 
studi yang disampaikan oleh guru dalam proses kegiatan belajar 
mengajar. 
 Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
diktat adalah salah satu bentuk bahan ajar yang disusun berdasarkan 
standar tertentu yang bertujuan untuk memperkaya materi mata 
pelajaran tertentu. Diktat dapat diartikan bahan ajar suatu mata 
pelajaran atau bidang studi yang dipersiapkan guru secara tertulis untuk 
mempermudah atau memperkaya materi pelajaran/bidang studi yang 
disampaikan guru dalam proses belajar mengajar dan masih diedarkan 
dalam lingkup terbatas (umumnya hanya digunakan oleh guru yang 
membuat), dalam bentuk yang lebih sederhana, cakupan isinya lebih 
sedikit. Dengan tersedianya bahan ajar yang bervariasi, maka siswa 
akan mendapatkan manfaat yaitu, kegiatan pembelajaran menjadi lebih 
menarik. Siswa akan lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk 
belajar secara mandiri dan mengurangi ketergantungan terhadap 
kehadiran guru. Siswa juga akan mendapatkan kemudahan dalam 





b. Ciri Diktat 
 Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa pada hakekatnya 
diktat adalah buku pelajaran yang masih mempunyai keterbatasan baik 
dalam jangkauan penggunaannya maupun cakupan isinya. Diktat 
umumnya disusun guru dan diedarkan secara terbatas, cakupan isi juga 
terbatas. Dalam menulis diktat pelajaran langkah pertama yang harus 
dilaksanakan adalah membaca kurikulum yang berlaku, kemudian 
memperhatikan pokok bahasan dan sub pokok bahasannya. Diktat 
pelajaran bersifat menambah atau melengkapi materi yang telah ditulis 
dalam buku pelajaran maupun buku paket yang ada, sebuah diktat 
sebaiknya jumlah halaman minimal 40 halaman spasi 1,5 ukuran kertas 
A4. 
c. Kerangka penulisan diktat 
   Kerangka penulisan diktat sekurang-kurangnya memuat : 
1) Bagian Awal 
a)  Halaman Sampul. 
b)  Halaman Penulis dan Penerbit. 
i. Halaman Persembahan (ungkapan untuk siapa saja), jika 
diperlukan. 
ii. Halaman Pengesahan atau validasi, jika diperlukan. 
c)   Kata Pengantar 
 Memberikan informasi garis besar tentang diktat yang ditulis: 





ii.  Siapa pengguna atau pembaca diktat. 
iii. Pendekatan penulisan diktat (perbedaan dengan yang lain). 
iv. Informasi tambahan atau suplemen dan bila perlu media 
 pembelajaran lain. 
d) Daftar Isi. 
e) Daftar Gambar/ Tabel. 
2) Bagian isi 
    Bagian isi terdiri dari bab-bab, sub bab yang diturunkan 
berdasarkan silabus, RPP guru mata pelajaran yang meliputi: 
a) Judul/Topik Pembelajaran. 
b) Rumusan Kompetensi yang harus diperoleh siswa dengan topik 
pembelajaran dan Kata-kata/istilah/ungkapan kunci. 
c) Isi/Materi Topik Pembelajaran. 
d) Lembar Pertanyaan. 
i.  Model-model pertanyaan atau tes/latihan dapat berupa: 
1) Tes benar-salah (true-false test), 
2) Soal isian (essay test), 
3) Tes pilihan ganda (multiple choice test), dan tugas tugas 
lain. 
ii.  Topik/Materi Diskusi. 
iii.  Saran-saran lebih lanjut. 






3) Bagian akhir 
a) Daftar Pustaka (yang digunakan dalam menulis diktat). 
b) Indeks (bila diperlukan). 
c) Lampiran.  
 
5. Hasil Observasi Obyek Penelitian. 
Dari hasil observasi di SMK Negeri 1 Seyegan untuk kelas XI TFL 1 
dengan jumlah siswa 32 orang ditemukan beberapa faktor yang melatar 
belakangi dikembangkannya media pembelajaran diktat, antara lain: 
a. Siswa dalam mengikuti pelajaran masih sering bicara sendiri dan ramai di 
kelas. 
b. Saat diterangkan siswa justru sibuk mencatat. 
c. Sarana pembelajaran yang digunakan masih terbatas pada media papan 
tulis dan buku pendamping materi. 
d. Kurangnya bahan ajar yang berupa sumber-sumber bacaan lainnya. 
e. Belum adanya media belajar yang memungkinkan siswa untuk 
menggunakannya secara langsung. 
 
 
B. Kerangka Berfikir 
Mencermati karakteristik mata pelajaran las busur listrik di SMK dan 
menghubungkan dengan kebutuhan akan sumber-sumber materi pelajaran, 
maka sangat tepat apabila diktat dipilih sebagai media alternatif untuk 





baik dan efektif apabila dalam proses pembelajarannya menggunakan media. 
Diktat adalah salah satu bentuk sumber materi pelajaran yang cocok 
digunakan sebagai media pembelajaran. Dengan menggunakan diktat pada 
proses belajar mengajar, materi pembelajaran akan dapat mudah dipahami 
dan dimengerti oleh siswa. Diktat mampu menyajikan materi secara rinci, 
mudah dipahami dan dapat menyajikan materi yang berupa gambar-gambar. 
 
C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut. 
Bagaimanakah rancangan diktat sebagai media pembelajaran pada mata 
pelajaran las busur listrik di SMK Negeri 1 Seyegan? 
Bagaimanakah kelayakan diktat yang dikembangkan pada mata pelajaran las 















A. Model Pengembangan 
Berdasarkan pertanyaan peneliti yang telah dikemukakan sebelumnya 
maka penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Pengembangan 
didefinisikan sebagai suatu pengkajian sistematis terhadap pendesainan, 
pengembangan dan pengevaluasian program, proses dan produk pembelajaran 
yang harus memenuhi kriteria layak. 
Model pengembangan mengacu pada model pengembangan Plomp 
dengan memperhatikan 3 aspek kualitas produk yang dikemukakan Nieveen. 
Modifikasi yang dilakukan terhadap model Plomp yaitu fase tes, evaluasi  dan 
revisi menjadi validasi, uji coba dan revisi. 
Alasan modifikasi pada fase ini adalah menyesuaikan dengan prosedur 
penilaian kualitas produk yang digunakan Nieveen. Desain penelitian 
pengembangan Plomp (2001: 5) menyatakan bahwa prosedur penelitian dan 
pengembangan terdiri dari 5 langkah : 
1. Fase  investigasi 
2. Fase desain/ perancangan 
3. Fase realisasi 
4. Fase validasi, uji coba dan revisi 






























Garis  utama    syarat hasil 
Garis siklus   
Jenis kegiatan    hasil kegiatan   
Gambar 3.   Diagram penelitian pengembangan Plomp 
Analisis permasalahan pembelajaran Las SMAW, 
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analisa Peserta Didik dan  kurikulum 
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Media  Pembelajaran 





B. Tempat dan Waktu penelitian 
Penelitian pengembangan media pembelajaran Diktat ini dilaksanakan 
pada bulan Juli  sampai Agustus 2011 di SMK Negeri 1 Seyegan tahun ajaran 
2010/2011. 
C. Obyek Penelitian  
 Obyek penelitian adalah pengembangan media pembelajaran Diktat  
sebagai media pembelajaran mata pelajaran Las SMAW. Selanjutnya media 
pembelajaran tersebut dicetak dalam bentuk Diktat.  
D. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan media pembelajaran Diktat mata pelajaran 
Las SMAW untuk kelas XI TFL di SMK N 1 Seyegan adalah : 
1. Fase investigasi awal 
2. Fase perancangan 
3. Fase realisasi 
4. Fase validasi, uji coba dan revisi 
5. Fase siap diimplementasi  
Uraian kegiatan pengembangan media pembelajaran adalah sebagai 
berikut: 
1. Fase investigasi awal 
a. Investigasi awal  
Kegiatan yang dilakukan pada fase ini adalah menghimpun informasi  
tentang permasalahan pembelajaran Las SMAW dan merumuskan 





melandasi media pembelajaran  Las SMAW. Untuk menghimpun data 
tentang permasalahan pembelajaran Las SMAW yang terjadi saat 
disekolah. 
b. Investigasi awal perangkat pembelajaran 
Fase 1 ini dilakukan fase investigasi awal terhadap kondisi saat ini yang 
terkait perangkat pembelajaran. Dalam upaya mendukung 
mengembangkan media pembelajaran maka dilakukan identifikasi dan 
analisis informasi tentang kondisi subyek penelitian yang mencakup 
informasi tentang Peserta Didik, Guru, dan materi pelajaran yang sesuai 
dengan kurikulum. Penetapan materi pembelajaran Las SMAW yang 
akan diajarkan dalam rangka menguji kelayakan media pembelajaran 
yang dikembangkan. 
2. Fase perancangan 
a. Perancangan perangkat pembelajaran Las SMAW berupa silabus dan 
RPP. Kegiatan ini bertujuan menghasilkan deskripsi material perangkat 
pembelajaran Las SMAW, maka seiring dengan kegiatan perancangan 
media perangkat pembelajaran, juga  dirancang instrunen-instrumen 
pendukung.  
b. Perancangan materi disusun berdasarkan silabus dan pokok bahasan 
yang disesuaikan dengan kebutuhan hasil observasi.  
c. Perancangan media 
Merencanakan media yang mencakup fase-fase  pembelajaran yang  





3. Fase realisasi 
a. Realisasi perangkat pembelajaran 
Perangkat pembelajaran diantaranya adalah Silabus dan RPP. 
Rencana pembelajaran disusun berdasarkan komponen media 
pembelajaran (1) standar kompetensi (2) kompetensi dasar (3) Indikator 
(4) Tujuan pembelajaran (5) Materi penilaian dan pengolahan 
pembelajaran. Disusun pula instrumen pendukung penelitian. 
b. Realisasi materi pembelajaran 
Materi pembelajaran disusun sesuai dengan acuan dari siabus dan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan  dalam 
perangkat pembelajaran dan sumber materi diambil dari buku-buku dan 
referensi yang relevan. 
c. Realisasi media pembelajaran 
Hasil yang diharapkan adalah draf prototipe 1 yaitu media 
pembelajaran Las SMAW, perangkat pembelajaran dan instrumen 
untuk menjamin validitas dan  kelayakan media pembelajaran. 
4. Fase validasi, uji coba dan revisi 
Kegiatan yang dilakukan pada fase ini adalah sebagai berikut  : 
a. Meminta pertimbangan atau penilaian kepada para ahli dan praktisi 
terhadap draf media pembelajaran Las SMAW, perangkat 







b. Berdiskusi dengan para ahli 
c. Merevisi media pembelajaran Las SMAW. Perangkat pembelajaran, 
instrumen penelitian berdasarkan masukan para ahli. 
d. Menguji coba media pembelajaran Las SMAW, perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian yang valid. 
e. Merevisi media pembelajaran berdasarkan uji coba. 
5. Implementasi 
E. Uji coba produk 
1. Validasi perangkat pembelajaran, media pembelajaran dan instrumen 
Validasi media pembelajaran, perangkat pembelajaran dan instrumen 
dengan meminta pertimbangan ahli dan praktisi secara teoritis tentang 
validitas  media pembelajaran, isi perangkat pembelajaran dan instrumen 
yang digunakan. 
a. Menganalisis hasil validasi perangkat pembelajaran dan instrumen 
Kegiatan yang dilakukan adalah meminta pertimbangan ahli dan 
praktisi terhadap perangkat pembelajaran (silabus, RPP, materi) dan 
instrumen yang telah dikembangkan. Hasil penilaian para ahli dan 
praktisi dibagi menjadi 3 bagian : 
1) Hasil menunjukan bahwa perangkat pembelajaran sudah valid dan 
layak digunakan tanpa revisi, jika demikian perangkat-perangkat  
pembelajaran tersebut siap diuji cobakan mendukung media 





2) Hasil analisis menunjukan bahwa perangkat pembelajaran sudah 
valid dan layak digunakan dengan revisi. Jika demikian revisi 
terhadap perangkat-perangkat  pembelajaran dan hasil revisi siap di 
uji cobakan untuk mendukung penerapan media yang 
dikembangkan. 
3) Apabila hasil analisis menunjukan perangkat pembelajaran adalah 
tidak valid atau tidak layak maka dilakukan revisi besar. Hasil 
revisi perangkat pembelajaran harus divalidasi kembali oleh ahli 
dan praktisi. Perangkat pembelajaran yang memenuhi kriteria valid 
selanjutnya dapat ditanyakan siap untuk diuji di lapangan. 
b. Menganalisis hasil validasi media pembelajaran 
Kemungkinan yang terjadi dalam analisis hasil vaidasi adalah : 
1) Apabila hasil analisis dan validasi menunjukan prototipe 1 adalah 
valid dan layak tanpa revisi maka media pembelajaran beserta 
perangkat pembelajaran siap untuk diuji cobakan ke lapangan.  
2) Apabila hasil analisis validasi menunjukan bahwa prototipe 1 
(media pembelajaran, perangkat pembelajaran  dan instrumen) 
adalah valid dan layak digunakan dengan revisi kecil. Pada 
prototipe 1 yang sudah direvisi disebut prototipe 2 dan siap diuji 
coba ke lapangan. 
3)  Apabila hasil validasi menunjukan prototipe 1 adalah tidak valid 
dan tidak layak maka dilakukan revisi besar. Hasil revisi prototipe 





Prototipe yang memenuhi kriteria kevalidan dilanjutkan disebut 
prototipe 2 dan siap diujikan ke lapangan.   
2. Uji coba lapangan 
Prototipe 2 (media pembelajaran, perangkat, instrumen) yang sudah 
memenuhi kriteria kevalidan selanjutnya diuji cobakan ke lapangan 
dengan tujuan mengukur kualitas media dari aspek kelayakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran di kelas. Untuk memenuhi tujuan tersebut 
digunakan perangkat-perangkat pembelajaran yang telah divalidasi. Hal-
hal yang dilakukan pada kegiatan ini : 
a. Memberi penjelasan bagi Guru mitra pengamat dengan tujuan agar 
Guru sebagai pengamat memahami teori yang melandasi media 
pembelajaran Las SMAW dan penerapkan dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas, agar dalam pengamat memiliki  persepsi yang 
sama  dalam pelaksanan pengamatan dan pemberian nilai. 
b. Melakukan uji coba prototipe 2 (media pembelajaran, perangakat dan 
instrumen) di lapangan. Uji coba dibentuk dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas menggunakan perangkat pembelajaran dan 
instrumen yang telah divalidasi 
c. Melakukan analisis terhadap hasil uji coba 
d. Melakukan revisi berdasarkan hasil uji coba  
Revisi dimungkinkan terjadi secara berulang untuk mendapatkan 
prototipe final media pembelajaran Las SMAW yang memenuhi 





F. Subjek Uji Coba 
Subyek penelitian adalah Peserta Didik kelas XI Fabrikasi Logam SMK 
Negeri 1 Seyegan. Sasaran penelitian ini yaitu menguji kelayakan media 
pembelajaran yang dikembangkan. 
G. Peralatan Penelitian 
Perangkat pendukung yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Perangkat Komputer 
       Program multimedia ini dibuat dengan menggunakan sebuah 
Personal Computer dengan prosessor Intel T4400G, memori 2048 Mbyte,  
VGA G-force 512, DVD RW, monitor 14” Full Screen, speaker aktif, 
keyboard, printer Canon iP 1980 dan mouse optic standar Windows. 
2. Perangkat Lunak 
 Proses pembuatan media pembelajaran diktat menggunakan 
gabungan dari beberapa perangkat lunak. Perangkat lunak yang digunakan 
adalah sebagai berikut: Ms Office, CorelDraw X4, adobe photoshop CS3,  
serta  program perangkat lunak  pendukung lainnya. 
 
H. Metode Pengumpulan Data 
Jenis data penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif berupa 
masukan dan saran perbaikan produk dari ahli materi, ahli media dan siswa. 
Untuk menyimpulkan data-data tersebut diperlukan metode sebagai berikut: 






3. Data untuk validasi diktat berupa angket dari ahli materi, ahli media dan 
siswa, dengan penjelasan sebagai berikut: 
a) Data dari ahli materi: berupa kualitas produk ditinjau dari isi materi, 
kesesuaian dengan silabus serta dampak pembelajaran.  
b) Data dari ahli media: berupa penilaian media dilihat dari aspek format 
sajian, penyajian gambar dan tabel,  keterbacaan dan gaya bahasa. 
c) Data dari uji coba siswa: berupa tanggapan siswa setelah 
menggunakan media.  
 
I. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian pengembangan Diktat Las SMAW, instrumen penelitian 
yang digunakan terbagi menjadi tiga, yaitu uji kelayakan oleh ahli media, uji 
kelayakan oleh ahli materi, dan kuesioner untuk siswa.  
Setelah dilakukan uji kelayakan media diktat melalui kuesioner-kuesioner, 
maka didapatkan komentar dan saran yang dapat mendeskripsikan apakah 
media diktat yang dibuat layak untuk digunakan. 
Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen yang akan digunakan dalam 
pengambilan data: 
1. Instrumen Uji Kelayakan Ahli Materi 
Instrumen uji kelayakan untuk ahli materi meliputi aspek isi materi, 
kesesuaian dengan silabus, aspek jenjang dan sasaran serta aspek 
pemahaman materi. Kisi-kisi instrumen uji kelayakan ahli materi dapat 












1. Aspek isi 
materi 




Peralatan las busur manual yang sesuai 
dengan standar industri dipahami jenis dan 
fungsinya 
5 








kesesuaian materi dengan kompetensi 




3 Aspek jenjang 
dan sasaran 




  4 Aspek 
pemahaman 
materi 
Materi mudah dimengerti 1 
Jumlah 20 
 
2. Instrumen Uji Kelayakan Ahli Media 
Instrumen uji kelayakan untuk ahli media pembelajaran meliputi aspek 
tampilan, penyajian gambar dan tabel,  keterbacaan dan format penulisan 
dapat dilihat dalam Tabel 2 di bawah ini : 









Kesesuaian tampilan, sampul dan layout 









Penyajian gambar, dan tabel dengan 
ketertarikan dan minat belajar siswa serta 







kesesuaian jenis huruf dan penggunaan 
jarak spasi  
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  4 aspek format 
penulisan 
kesesuaian penggunaan margin, bahasa, 








3. Kuesioner untuk Siswa 
Kisi-kisi kuesioner untuk siswa dapat dilihat pada Tabel. 4 berikut: 







1. Aspek Kualitas 
Media 
Tampilan diktat menarik  1 
Penggunaan bahasa mudah dipahami 1 







Materi mudah dimengerti 1 
Pemberian gambar ilustrasi meningkatkan 
pemahaman materi 
1 
Pemberian tabel memperjelas materi yang 
disampaikan 
1 
Kesesuaian pemberian soal 1 
3 Aspek 
Kemanfaatan 
Memberikan kemudahan dalam 
penggunaan 
1 
Diktat mampu menambah dan memperkaya 
pengetahuan 
1 




J. Pedoman Penilaian 
Dalam proses uji coba atau validasi produk ini alat pengumpul data 
berupa kuesioner (angket) dengan skala Guttman. Skala pengukuran dengan 
tipe ini, akan didapat jawaban yang tegas, yaitu ” ya-tidak”; ”benar-salah”, 
”pernah-tidak pernah”, ”positif-negatif” dan lain-lain. Data yang diperoleh 
dapat berupa data interval atau rasio dikhotomi (dua alternatif), kalau pada 
skala Likert terdapat 3,4,5,6,7 interval, dari kata ”sangat setuju” sampai 
”sangat tidak setuju”, maka pada skala Guttman hanya ada dua interval yaitu 





dilakukan bila ingin mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu 
permasalahan yang ditanyakan, (Sugiyono, 2008:139). Pada penilaian ini 
peneliti harus mendapatkan jawaban “Ya” pada tiap kuisioner yang 
disediakan. Jika pada tiap kuisioner atau pada salah satu kuisioner masih 
belum mendapatkan jawaban “Ya”, maka harus dilakukan revisi berulang 
hingga hasil yang dicapai adalah “Ya”. Jika hasil yang diperoleh untuk suatu 
butir kuisioner tidak bisa mutlak mengatakan “Ya”, maka dapat diberi 
keterangan pendukung pada kolom yang disediakan sehingga jawaban pada 
butir kuisioner tersebut tetap mengatakan “Ya”.  
 
K. Teknik Analisa Data 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2007: 142)  
Data yang diperoleh melalui instrumen penilaian pada saat uji coba dan 
dianalisis dengan menggunakan deskriptif kualitatif. Analisis ini dimaksudkan 
untuk menggambarkan karakteristik data pada masing-masing variabel. 
Dengan ini diharapkan akan mempermudah memahami data untuk proses 
analisis selanjutnya. Hasil analisis data digunakan sebagai dasar untuk 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mendiskripsikan 
proses pengembangan diktat dan hasil pengembangan diktat Las SMAW 
(Shielded Metal Arc Welding) Kompetensi Keahlian Teknik Fabrikasi Logam 
di SMK N 1 Seyegan. Adapun hasil pengembangan diktat Las SMAW adalah 
sebagai berikut :   
1. Fase Investigasi Awal 
Pengembangan yang dilakukan memiliki prosedur yang telah 
ditentukan. Prosedur yang pertama adalah menentukan mata pelajaran 
yang dikembangkan. Tahap selanjutnya adalah melakukan penelitian 
pendahuluan, investigasi awal. Penelitian pendahuluan tersebut dilakukan 
untuk mengetahui karakteristik mata pelajaran di lapangan, sehingga 
materi yang akan disampaikan melalui media pembelajaran yang akan 
dikembangkan dapat terfokus dan sesuai tujuan pembelajaran. Penelitian 
tersebut dilakukan melalui observasi di lapangan mengenai permasalahan 
yang muncul dalam proses belajar mengajar. Data yang diperoleh berasal 
dari saran dan masukan guru pengampu mata pelajaran Las Busur Listrik   
melalui wawancara.  
Berdasarkan penelitian pendahuluan diperoleh saran serta masukan 





untuk dibuat menjadi media pembelajaran. Kemudian media awal hasil 
penelitian pendahuluan tersebut dikonsultasikan ke guru pengampu apakah 
konsep media yang dibuat sesuai dengan konsep yang diharapkan dari 
guru pengampu di SMK Negeri 1 Seyegan. 
2. Fase Perancangan 
a. Desain perangkat pembelajaran 
Mengembangkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 
media pembelajaran Las SMAW maka pada fase ini dilakukan fase 
investigasi awal terhadap kondisi saat ini yang terkait perangkat 
pembelajaran. Dalam upaya mendukung mengembangkan media 
pembelajaran maka dilakukan identifikasi dan analisis informasi 
tentang kondisi subyek penelitian yang mencakup informasi tentang 
Peserta Didik, guru, dan materi pelajaran yang sesuai dengan 
kurikulum.  
Perangkat pembelajaran yang mendukung media pembelajaran 
diktat Las SMAW, antara lain: 
1) Silabus  
2) RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
Rencana pembelajaran disusun berdasarkan komponen-komponen ; 
(a) standar kompetensi (b) kompetensi dasar (c) Indikator (d) 
Tujuan pembelajaran (e) Materi penilaian dan pengolahan 
pembelajaran. 





b. Desain materi pembelajaran 
Hasil pengembangan materi difokuskan pada materi 
pembelajaran Las Busur Listrik. Dalam pengembangan materi ini ada 
beberapa tahapan yang dilakukan. 
1) Identifikasi Tujuan 
Tujuan dari pengembangan media pembelajaran diktat Las 
SMAW adalah sebagai media pembelajaran untuk mempermudah 
pengajar dalam menyampaikan materi-materi Las SMAW dan 
mempermudah Peserta Didik untuk memahami materi-materi yang 
harus dikuasai dalam mata pelajaran Las Busur Listrik.  
2) Analisis 
  Tahap analisis pembuatan materi Las SMAW dilakukan 
dalam dua tahap, yaitu tahap analisis kebutuhan pengguna dan 
analisis instruksional. Tahap analisis kebutuhan ditelusuri 
permasalahan-permasalahan apa saja yang muncul dalam proses 
pembelajaran materi Las SMAW. Hasil identifikasi tahap analisis 
kebutuhan pemakai antara lain:  
a) Media pembelajaran diharapkan dapat menarik minat Peserta 
Didik untuk mempelajari materi Las SMAW  
b) Media pembelajaran harus mudah digunakan oleh siapa saja 
yang ingin mempelajari materi Las SMAW  





  Tahap analisis instruksional dilakukan penyesuaian antara 
materi yang diberikan pada materi Las SMAW pada mata pelajaran 
Las Busur Listrik di SMK Negeri 1 Seyegan dengan materi media 
pembelajaran yang dikembangkan.  
3) Review Intruksional 
Tahap review instruksional merupakan pengkajian ulang 
tentang pengembangan media pembelajaran yang digunakan.        
Pada tahap ini ditekankan pada aspek manfaat dan kesesuaian 
materi dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Dalam proses pembelajaran yang berlangsung harus mampu 
mengarahkan Peserta Didik untuk dapat memahami tentang materi 
Las SMAW yang diberikan tidak terlalu berat, tetapi diharapkan 
dapat dipahami semaksimal mungkin. Penyampaian materi pada 
proses pembelajaran umumnya dilaksanakan secara konvensional, 
yaitu lebih dominan dengan metode ceramah. Penyampaian materi 
yang bersifat konvensional dan kurang bervariasi membuat 
motivasi belajar Peserta Didik menjadi turun, hal itu disebabkan 
materi yang disampaikan membuat bingung dan penjelasan yang 
diberikan kurang dapat dicerna atau masih bersifat abstrak.  
4) Mengembangkan Kriteria 
Pengembangan kriteria disesuaikan dengan kompetensi dasar 
pada materi Las SMAW. Kriteria keberhasilan pada materi Las 





utama, alat bantu dan alat keselamatan kerja. Macam-macam 
Elektroda dan penggunaannya, macam-macam kampuh las dan 
posisi pengelasan. 
c. Desain media pembelajaran 
Kebutuhan media pembelajaran yang aplikatif sangatlah 
diperlukan dalam usaha memudahkan proses belajar mengajar, seperti 
halnya media pembelajaran Diktat Las SMAW. Media pembelajaran 
Diktat Las SMAW dimaksudkan sebagai alat bantu pembelajaran 
melalui media pembelajaran berupa Diktat. 
Pengembangan dilakukan melalui beberapa tahap sesuai dengan 
prosedur yang telah direncanakan. Adapun tahap-tahap dalam 
pengembangan materi Las SMAW  yaitu: 
1) Analisis 
Dalam penyusunan suatu media pembelajaran diperlukan 
analisis tujuan dan isi program tentang pembelajaran, sehingga 
penyusunan media tersebut memiliki tujuan yang pasti dan isi 
materi yang sesuai dengan silabus. Adapun susunan materi dan 
perumusan tujuan yang akan dicapai setelah pembelajaran juga 
harus diperhatikan. Tujuan instruksional yang ingin dicapai dari 
media pembelajaran Diktat Las SMAW adalah agar Peserta Didik 







2) Desain media Pembelajaran 
Setelah data pada tahap analisis terkumpul, tahapan 
selanjutnya adalah membuat desain. Desain dilakukan dengan 
tujuan untuk menentukan peralatan, proses atau prosedur 
pembuatan secara rinci sehingga mempermudah dalam pembuatan 
media pembelajaran. 
3) Desain Tampilan  
Desain tampilan program merupakan sket dari program 
yang akan dibuat, menggambarkan letak dari bagian-bagian 
program.  Adapun desain tampilan halaman sampul tersebut 
adalah: 
a) Desain Halaman Sampul 
Dalam halaman sampul menampilkan judul diktat, 
gambar proses pengelasan las SMAW, nama penyusun, dan 
logo kampus UNY. Berikut ini desain dari halaman sampul 
















b) Desain Halaman Pokok Bahasan (Kompetensi Dasar) 
Halaman pokok bahasan ini, berisi judul bab, kompetensi 
dasar, dan halaman. Halaman ini akan membatasi ditiap awal 
bab selanjutnya untuk lebih mempermudah dalam pencarian 







c)  Desain Halaman Materi 
Halaman materi berisi teks dan gambar tentang las 
SMAW. Materi yang telah disusun berdasarkan silabus 
kemudian ditampilkan di dalam halaman materi ini. Setiap akhir 
dari teks diberi gambar yang menunjang dan berkaitan dengan 

























d) Desain Halaman Evaluasi 
Halaman evaluasi berisi soal latihan tentang las 
SMAW. Soal yang telah disusun berdasarkan pokok bahasan 
dn kompetensi dasar kemudian ditampilkan di dalam halaman 
evaluasi. Soal latihan diberikan setiap akhir dari bab. Berikut 







Gambar 7. Desain halaman evaluasi 
3. Fase Realisasi 
Realisasi  desain adalah proses menjadikan nyata desain dengan draft 
awal menjadi bentuk tampilan utuh yang sebenarnya. Tampilan media 
pembelajaran pada diktat ini berupa teks, gambar-gambar yang berkaitan 
dengan materi las SMAW, dan tampilan sub kompetensi dasar serta 
halaman. Pembuatan teks, gambar serta tampilan sub kompetensi dan 
halaman dapat langsung dilakukan dengan program mirosoft office, 
kemudian untuk desain sampul dapat dikerjakan menggunakan corel draw. 







a. Hasil Realisasi Halaman sampul 
Halaman sampul berisi judul diktat, dan nama penyusun serta 
program jurusan. Gambar untuk halaman sampul disesuaikan dengan 
mata pelajaran yang dijadikan isi dari teori, yaitu aktifitas pengelasan 
menggunakan las SMAW. Tujuan dari gambar tersebut selain 
menambah kemenarikan tentang tampilan awal, juga digunakan untuk 









       Gambar 8. Halaman sampul 
b. Hasil Realisasi Halaman Pokok Bahasan 
Halaman pokok bahasan yang berisi dengan kompetensi dasar yang 
disesuaikan dengan silabus, berguna sebagai pembatas untuk 
melangkah ke bab selanjutnya. Pada pokok bahasan nantinya 
diharapkan  pembaca dapat mengetahui garis besar dari isi materi setiap 
kompetensi dasar, dan penambahan warna dalam halaman pokok 
bahasan supaya menambah kemenarikan dalam mengawali bab. 
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         Gambar 9. Halaman pokok bahasan 
c. Hasil Realisasi Halaman Materi 
Isi dari halaman materi secara tampilan halaman adalah sama. Di 
dalam halaman materi terdapat gambar-gambar tentang kaitannya 
dengan las SMAW. Tujuan pemberian gambar ini selain menambah 









              Gambar 10.Halaman materi 
besi mempunyai karat, dan alumunium mempunyai lapisan 
putih di permukaannya. Pemanasan dapat mempercepat proses 
korosi tersebut. Jika karat, kotoran, atau material lain ikut tercampur 
ke dalam cairan logam lasan dapat menyebabkan kekeroposan 
deposit logam lasan yang terbentuk sehingga menyebabkan cacat 
pada sambungan las.  
Busur listrik terjadi di antara benda kerja yang akan disambung 
dan elektroda. Pada umumnya, elektroda selain berfungsi sebagai 
penghantar arus listrik untuk menghasilkan busur listrik sekaligus 
berfungsi sebagai bahan tambah. Bersamaan dengan timbulnya nyala 
listrik, elektroda meleleh dan mengisi celah sambungan bagian logam 
yang akan disambung. 
 
1. Pembentukan Busur Listrik 
Sumber listrik dihubungkan ke benda kerja sedemikian rupa 
sehingga kutup sumber yang satu terhubung ke benda kerja 
(berfungsi sebagai katoda), kutup yang lain dihubungkan dengan 
elektroda (berfungsi sebagai anoda). Pada saat elektroda 
didekatkan/ditempelkan ke benda kerja, akan terjadi loncatan 
elektron dari kutub positif ke kutub negatif. 
 
Gambar 1.1. Peleburan Butiran Logam oleh Busur Listrik 
 
Terciptanya busur busur listrik sebagai akibat dari loncatan elektron 
menimbulkan panas yang sangat tinggi, sehingga ujung  
Elektroda  
Terak membeku 
Busur nyala listrik 
Butir logam elektroda 
Gas  
Benda kerja 








d. Hasil Realisasi Halaman Evaluasi 
Evaluasi diberikan dengan maksud dan tujuan agar media 
pembelajaran  selain menampilkan materi pembelajaran juga disertai 
soal-soal evaluasi agar pengguna dapat belajar mengerjakan soal untuk 









          Gambar 11. Halaman Evaluasi 
e. Penggabungan Hasil Realisasi 
Hasil realisasi desain media, kemudian dirangkai menjadi satu 
kesatuan yang utuh. Tiap halaman materi diurutkan berdasarkan 
halaman dan pada pergantian tiap bab nya dibatasi dengan halaman 
pokok bahasan yang berisi judul bahasan dan kompetensi dasar. Ditiap 
akhir pokok bahasan terdapat evaluasi yang berbentuk soal isay, dan 
tiap bab terdiri dari lima jumlah soal esay dan enam soal esay pada bab 
kedua. Diktat ini terdiri dari (ix + 51) halaman, sedangkan ukuran 






diktat ini terdiri dari 2 bab dengan tiap-tiap bab mempunyai sub pokok 
bahasan, adapun isi dari masing-masing tiap bab adalah sebagai berikut  
A. Bab I. Shielded Metal Arc Welding (SMAW), terdiri dari:  
1. Pengertian Pengelasan, 
2. Peralatan Las SMAW (Shielded Metal Arc Welding) 
3. Soal Latihan 
B. Bab II. Prosedur Pengelasan 
1. Elektroda 
2. Macam-Macam Sambungan Las 
3. Posisi Pengelasan 
4. Prosedur Pengelasan dengan Las SMAW 
5. Soal Latihan 
4. Fase Validasi, Uji coba dan Revisi 
Data validasi media pengembangan diktat ini di ambil dari ahli 
materi dan ahli media. Adapun hasil dari ahli materi dan ahli media adalah 
sebagai berikut: 
a. Data Validasi Ahli Materi 
Dilakukannya validasi oleh ahli materi ini bertujuan untuk 
memperoleh data yang akan digunakan dalam merevisi meteri 
pembelajaran yang dikembangkan, sebelum dilakukan uji coba kepada 
siswa. Evaluasi materi, produk diktat las SMAW (Shielded Metal Arc 
Welding) kompetensi keahlian Teknik Fabrikasi Logam SMK 





Djatmiko, M.Pd. Beliau adalah dosen FT UNY yang mengajar mata 
kuliah teori fabrikasi di Jurusan Teknik Mesin FT UNY dan sudah 
ahli dalam bidang pengelasan.  
Pelaksanaan proses validasi dilakukan pada hari Jum’at, 16 
Juli 2011 di Jurusan Pendidikan Teknik Mesin FT UNY. Prosedur 
penilaian validasi meteri oleh ahli materi pembelajaran las SMAW           
(Shielded Metal Arc Welding) yaitu dengan menggunakan lembar 
kuesioner yang telah disiapkan oleh peneliti. Lembar validasi ahli 
materi dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4. Data validasi ahli materi. 
No Aspek Penilaian Ya Tidak Ket 
1 Apakah pengertian las busur manual dijelaskan 
dengan benar ? √     
2 Apakah parameter pengelasan dijelaskan 
secara lengkap ? √ 
  3 Apakah macam-macam peralatan utama las 
busur manual disebutkan secara lengkap ? √     
4 Apakah fungsi dari masing-masing peralatan 
utama las busur manual dijelaskan dengan 
benar ? √     
5 Apakah macam-macam peralatan pendukung 
las busur manual disebutkan secara lengkap ? √     
6 Apakah fungsi dari masing-masing peralatan 
pendukung las busur manual dijelaskan dengan 
benar ? √     
7 Apakah alat keselamatan kerja las busur 
manual disebutkan secara lengkap ? √     
8 Apakah fungsi elektroda las busur manual 
dijelaskan dengan benar ? √     
9 Apakah bagian-bagian elektroda disebutkan 
secara lengkap ? √     







11 Apakah klasifikasi elektroda dijelaskan dengan 







12 Apakah macam-macam sambungan pengelasan 
disebutkan secara lengkap ? √   
13 Apakah macam-macam posisi pengelasan 
disebutkan secara lengkap ? √   
14 Apakah prosedur pengelasan dijelaskan 
dengan lengkap dan benar ? √   
15 Apakah keselamatan kerja las busur manual 
dijelaskan dengan benar ?   √   
16 Apakah materi sesuai dengan standar kopetensi 
? √   
17 Apakah materi sudah sesuai dengan 
kompetensi dasar ? √   
18 Apakah materi sudah lengkap sesuai dengan 
tujuan pembelajaran √   
19 Apakah materi sesuai dengan jenjang & 
sasaran ? √   
20 Apakah materi mudah dimengerti oleh siswa ? √   
Hasil yang diperoleh dari evaluasi ahli materi ditinjau dari 
aspek isi materi, kesesuaian materi dengan silabus, jenjang dan 
sasaran dan pemahaman materi sebanyak 20 butir menunjukkan 
bahwa diktat yang dibuat dikatakan layak tetapi pada bagian tertentu 
perlu diubah atau direvisi sesuai saran dari ahli materi. 
1) Masukan/ saran dari ahli materi 
a) Disarankan untuk memperbaiki isi materi tentang istilah dalam 
pengelasan dan pengertian pengelasan. 
b) Materi tentang prosedur pengelasan belum lengkap  
c) Penjelasan materi diusahakan dilengkapi dengan gambar 
d) Butir 10 dan 11, poin yang dimaksud hanya khusus elektroda 
baja karbon. 
e) Produk diktat las SMAW (Shielded Metal Arc Welding) yang  






2) Kesimpulan dari ahli materi 
Produk diktat las SMAW (Shielded Metal Arc Welding) yang 
dikembangkan sudah baik dan dapat digunakan untuk penelitian 
dan layak untuk diproduksi dengan revisi sesuai dengan saran.  
b. Data Validasi Ahli Media 
Diktat Las SMAW (Shielded Metal Arc Welding) kompetensi 
keahlian Teknik Fabrikasi Logam SMK NEGERI 1 SEYEGAN ini 
divalidasi oleh ahli media Bapak Apri Nuryanto, MT. Alasan memilih  
beliau, karena beliau merupakan salah satu ahli media pendidikan di 
Jurusan Pendidikan Teknik Mesin FT UNY. Tujuan validasi ahli 
media adalah untuk mendapatkan masukan tentang kekurangan 
terhadap aspek komunikasi, aspek desain teknis, dan aspek format 
tampilan.  
Data yang diperoleh dari ahli media ini, dengan cara 
memberikan lembar kuesioner yang mencakup aspek komunikasi, 
aspek desain teknis dan aspek format tampilan. Ahli media 
memberikan jawaban pada masing-masing indikator. Jika ada 
beberapa hal yang masih perlu perbaikan atau revisi, ahli media 
memberikan saran ataupun komentar terhadap produk yang 
dikembangkan.  
Pelaksanaan proses validasi dilakukan pada hari Jum’at, 23 
Juli 2011 bertempat di ruang dosen, kantor Jurusan FT UNY. 





kuesioner yang telah disiapkan oleh peneliti. Untuk lebih jelasnya, 
data hasil validasi ahli media tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 5. Data validasi ahli media. 
No Aspek Penilaian Ya Tidak Ket 
1 Apakah dalam halaman sampul berisi tentang 
judul, pengarang, gambar sampul, dan logo ?  √     
2 Apakah dalam halaman materi berisi teks dan 
gambar atau tabel?  √     
3 Apakah layout diktat mempermudah pemahaman 
dan mendapatkan kenyamanan membaca ?   √ 
  4 Apakah materi dan gambar atau tabel yang 
disajikan menantang dan merangsang siswa untuk 
mempelajari   √     
5 Apakah gambar yang disajikan menarik minat dan 
perhatian siswa?  √     
6 Apakah gambar yang disajikan jelas terbaca ?    √     
7 Apakah gambar yang disajikan mudah dipahami ?  √     
8 Apakah gambar yang disajikan sesuai dengan 
keterangan dan materi yang ada?  √     
9 Apakah tabel yang disajikan menarik minat dan 
perhatian siswa?  √     
10 Apakah tabel yang disajikan jelas terbaca ?    √     
11 Apakah tabel yang disajikan mudah dipahami ?  √     
12 Apakah tabel yang disajikan sesuai dengan 
keterangan dan materi yang ada?  √     
13 Apakah jarak margin 4cm dari tepi kiri dan 3cm 
dari tepi atas, kanan, dan bawah ? √   
14 Apakah penggunaan jenis huruf Arial memberikan 
kenyamanan dalam membaca? √   
15 Apakah penggunaan spasi 1,5 memberikan 
kenyamanan dalam membaca? √   
16 Nomor halaman berada di pojok kanan bawah, 
kecuali pada halaman pertama ? √   
17 Apakah dalam penulisan diktat menggunakan 
bahasa yang jelas, tepat, formal dan lugas ? √   
18 Apakah pemakaian tanda baca dalam penulisan 
diktat sudah jelas dan tepat? √   
19 Apakah penulisan diktat menggunakan kaidah 
EYD ? √   
20 Apakah penggunaan istilah, kosakata, dan simbol 






Hasil yang diperoleh dari evaluasi ahli media ditinjau dari 
aspek tampilan, aspek penyajian gambar dan tabel, aspek keterbacaan 
dan aspek format tulisan sebanyak 20 butir menunjukan bahwa diktat 
yang dibuat dikatakan layak tetapi pada bagian tertentu perlu diubah 
atau direvisi sesuai saran dari ahli materi. 
1) Masukan/ saran dari ahli media 
a) Disarankan untuk mengganti gambar-gambar yang kurang 
jelas dan memberi jarak 2 spasi antara gambar dengan 
kalimat berikutnya serta memperbaiki keterangan gambar 
b) Disarankan untuk memberi repeat header pada tabel yang 
berlanjut di halaman berikutnya. 
2) Kesimpulan dari ahli media 
Produk diktat las SMAW (Shielded Metal Arc Welding) 
yang dikembangkan sudah baik dan dapat digunakan untuk 
penelitian dan layak untuk diproduksi dengan revisi sesuai dengan 
saran. 
c. Data Hasil Uji Coba Siswa  
Uji coba kepada siswa dilakukan setelah produk diktat las 
SMAW (Shielded Metal Arc Welding) divalidasi oleh ahli materi dan 
ahli media dan dinyatakan layak untuk dilakukan uji coba produk 
pada siswa. Dalam penelitian ini melibatkan 27 siswa kelas XI TFL . 
Data yang diperoleh dari uji coba ini, dengan cara memberikan angket 





materi, dan aspek kemanfaatan. Siswa memberikan penilaian dengan 
memberikan jawaban pada masing-masing indikator. Sebelum siswa 
memberikan penilaian, pengembang memberikan penjelasan 
(mengajar/menerangkan) dengan menggunakan diktat las SMAW 
(Shielded Metal Arc Welding) yang dikembangkan.  
Pelaksanaan uji coba pada siswa dilakukan pada tanggal 27 
Juli sampai 10 Agustus 2011. Penelitian dilakukan dalam 3 kali 
pertemuan. Pertemuan pertama dilakukan tanggal 27 Juli 2011, 
kegiatan yang dilakukan adalah penjelasan dan membagikan diktat 
kepada 15 siswa untuk dipelajari di rumah. Pertemuan kedua 
dilakukan tanggal 3 Agustus 2011, kegiatan yang dilakukan adalah 
pengumpulan diktat dan angket yang sebelumnya dibawa oleh siswa 
kemudian penjelasan dan membagikan diktat kepada 12 siswa yang 
lainnya untuk dipelajari di rumah.  
Pertemuan ketiga dilakukan tanggal 10 Agustus 2011, kegiatan 
yang dilakukan adalah pengumpulan diktat dan angket yang 
sebelumnya dibawa oleh siswa. Data uji coba kepada siswa berisi 
tentang aspek kualitas media, aspek penyajian materi dan aspek 
kemanfaatan. Data yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 6. Data uji siswa 





Tampilan diktat mampu menarik 
perhatian siswa 
26 1 












Pemberian gambar ilustrasi mampu 
meningkatkan pemahaman materi 
25 2 
Pemberian tabel pada diktat mampu 
memperjelas materi yang disampaikan 
25 2 
Materi diktat dapat dimengerti dengan 
mudah 
27 - 





Diktat dapat digunakan dengan mudah 26 1 
Penggunaan diktat dapat menambah 
pengetahuan siswa 
25 2 
Diktat dapat meningkatkan daya tarik 
siswa dalam belajar 
25 2 
 
Hasil yang diperoleh dari uji coba siswa ditinjau dari aspek 
kualitas media, aspek penyajian materi, aspek kemanfaatan sebanyak 
10 butir menunjukan bahwa diktat yang dibuat dikatakan layak. tetapi 
pada bagian tertentu perlu diubah atau direvisi. 
1) Tanggapan siswa pada aspek kualitas media 
Gambar kurang jelas dan pemberian warna kurang karena 
difotocopy, perlu ada animasi 
2) Tanggapan siswa pada aspek penyajian materi 
Diperjelas dan dipermudah lagi, materi bagus, tambahkan materi 
pengelasan lagi 
3) Tanggapan siswa pada aspek kemanfaatan 










1) Revisi Ahli Materi 
Komentar dan saran-saran dari ahli materi baik dari hasil data 
evaluasi dan konsultasi yang dilakukan antara pengembang dan 
ahli materi kemudian langkah selanjutnya adalah melakukan revisi 
program sesuai saran. Pada aspek materi dilakukan penambahan, 
yaitu materi tentang prosedur pengelasan belum lengkap. 
Disarankan untuk memperbaiki isi materi tentang istilah dalam 
pengelasan dan pengertian pengelasan. Perubahan yang dilakukan 
adalah dilakukan perubahan pada tampilan gambar dibuat dengan 
jelas dan benar, kualitas gambar, serta gambar yang belum benar 
diperbaiki. Ini dilakukan agar Peserta Didik mudah membaca dan 
memahami materi. Berikut adalah contoh tampilan media 






















2) Revisi Ahli Media 
Komentar dan saran-saran dari ahli media baik dari hasil data 
evaluasi dan konsultasi yang dilakukan antara pengembang dan 
ahli media kemudian langkah selanjutnya adalah melakukan revisi 
program sesuai saran. Pada gambar ilustrasi pengelasan dilakukan 
perubahan, yaitu dengan menambahkan keterangan gambar yang 
lebih jelas serta pembenahan tulisan, misalnya besar font serta 
format-format lainnya. Ini dilakukan dengan tujuan agar pesan 
yang ingin disampaikan melalui media pembelajaran dapat 
diterima oleh Peserta Didik dengan jelas. Berikut adalah contoh 
tampilan media pembelajaran sebelum dilakukan perbaikan dan 
setelah dilakukan perbaikan. 
 
 

























Perubahan lainnya terletak pada tabel. Tabel yang dimaksud adalah tabel 
yang berlanjut pada halaman berikutnya pada media pembelajaran diktat. 
Dilakukan pembenahan dengan memberi keterangan Repeat header  pada 

















mempermudah pembacaan pada pokok materi yang sedang disampaikan. 
Berikut adalah contoh tampilan media pembelajaran sebelum dilakukan 
perbaikan dan setelah dilakukan perbaikan berdasarkan komentar dan 


















Gambar 17. Revisi Tabel (Tampilan Sesudah Diperbaiki) 
 






5. Fase Siap di Implementasi 
Setelah pengujian serta revisi produk dilaksanakan maka hasil akhir 
berupa media pembelajaran las SMAW dalam bentuk Diktat. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Proses pembelajaran pada prinsipnya merupakan proses pengembangan 
keseluruhan sikap kepribadian khususnya mengenai aktivitas dan kreativitas 
peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Namun 
dalam pelaksanaanya masih banyak kegiatan pembelajaran yang 
mengabaikan aktivitas dan kreativitas peserta didik. 
Menyadari pentingnya pengembangan kreativitas peserta didik, maka 
dalam pembelajaran teknik fabrikasi logam di SMK Negeri 1 Seyegan telah 
dilakukan suatu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan 
penggunaan media diktat. Diharapkan dengan adanya pengembangan media 
diktat ini siswa akan lebih optimal dalam pembelajaran baik secara praktek 
maupun teori.  
 
1.  Validasi Ahli Materi dan Validasi Ahli Media 
Berdasarkan data validasi materi, hasil yang dicapai dalam penyusunan 
diktat ini adalah baik. Sehingga tidak menutup kemungkinan dengan 
kategori baik tersebut, penelitian ini tidak sampai pada uji efektifitas hasil 
validasi yang telah dilakukan mendapatkan predikat layak. Sedangkan 





kedua data validasi diatas dapat ditarik seuatu kesimpulan bahwa media 
diktat layak digunakan untuk penelitian. 
2.  Uji Coba Siswa 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 27 Juli-10 
Agustus 2011 bertempat di SMK Negeri 1 Seyegan. Uji coba penelitian 
yang dilakukan, secara keseluruhan nilai dari uji siswa : 
a. Aspek kualitas media 
Berdasarkan tampilan diktat diperoleh “ya adalah  26 siswa dan 
“tidak” adalah 1 siswa; Penggunaan bahasa yang mengatakan  “ya” 
adalah 26 siswa dan “tidak” adalah 1 siswa sedangkan keterbacaan 
teks seluruh siswa mengatakan “ya”, sehingga aspek kualitas media 
termasuk dalam kategori layak. 
b. Aspek penyajian materi 
Berdasarkan tampilan gambar ilustrasi  diperoleh “ya” adalah  
25 siswa dan “tidak” adalah 2 siswa. Pemberian tabel yang 
mengatakan  “ya” adalah 25 siswa dan “tidak” adalah 2 siswa. Materi 
diktat seluruh siswa mengatakan “ya” dan  pemberian soal  seluruh 
siswa mengatakan “ya”, sehingga aspek penyajian materi termasuk 
dalam kategori layak. 
c. Aspek kemanfaatan 
Aspek kemanfaatan media tentang kemudahan penggunaan 
diktat siswa yang mengatakan “ya” adalah 26 siswa dan yang 





dapat menambah pengetahuan siswa, 25 siswa mengatakan “ya” dan 2 
siswa mengatakan “tidak”. Pada butir kuisioner diktat dapat 
meningkatkan daya tarik siswa dalam belajar yang mengatakan “ya” 
adalah 25 siswa dan yang “tidak” adalah 2 siswa. Dengan adanya hal 
tersebut mendorong penulis untuk mengganti atau merevisi kembali 
diktat yang telah dibuat, walaupun telah di validasi oleh ahli materi 
maupun ahli media. Dengan hasil uji coba siswa, masih terdapat dua 
orang siswa yang memberikan penilaian terhadap gambar dan 
keterangan gambar serta daya tarik tampilan masih kurang. 
Kemungkinan besar siswa memberikan tanggapan atau penilaian ini 
masih kurang karena isi teori maupun gambar-gambar yang 
digunakan sudah diperbanyak melalui di foto copy, sehingga hal ini 
membuat tidak jelasnya suatu gambar atau teks. Berdasarkan kajian 
teori yang dikemukakan dan data dari validasi materi, validai media, 
serta uji coba kepada siswa, maka dapat dapat ditarik sebuah 
kesimpulan bahwa media diktat las SMAW (Shielded Metal Arc 
Welding) ini sudah layak untuk di gunakan sebagai acuan atau dasar 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Diktat berisi halaman materi yang diurutkan berdasarkan halaman dan 
pada pergantian tiap bab nya dibatasi dengan halaman pokok bahasan yang 
berisi judul bahasan dan kompetensi dasar. Ditiap akhir pokok bahasan 
terdapat evaluasi yang berbentuk soal isay, dan tiap bab terdiri dari lima 
jumlah soal esay dan enam soal esay pada bab kedua. Dari hasil yang telah 
ada dalam diktat ini terdiri dari 2 bab dengan tiap-tiap bab mempunyai sub 
pokok bahasan, adapun isi dari masing-masing tiap bab adalah sebagai 
berikut : a) Shielded Metal Arc Welding (SMAW), yang berisi Pengertian 
Pengelasan, Peralatan Las SMAW (Shielded Metal Arc Welding), dan Soal 
Latihan. b) Prosedur Pengelasan yang berisi Elektroda, Macam-Macam 
Sambungan Las, Posisi Pengelasan, Prosedur Pengelasan dengan Las 
SMAW, dan Soal Latihan. 
2. Hasil pengembangan produk diktat Las SMAW (Shielded Metal Arc 
Welding) kompetensi keahlian Teknik Fabrikasi Logam SMK Negeri 1 
Seyegan adalah layak untuk digunakan. Hal ini dapat terlihat dari hasil 
validasi ahli materi ditinjau dari beberapa aspek dikatakan layak dengan 
catatan materi elektroda hanya dibatasi elektroda baja karbon. Hasil 
validasi ahli media dan hasil uji coba siswa yang ditinjau dari beberapa 





data dari validasi materi, validsai media, serta uji coba kepada siswa, maka 
dapat dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa media diktat las SMAW 
(Shielded Metal Arc Welding) ini sudah layak untuk di gunakan sebagai 
acuan atau dasar teori untuk pembelajaran di SMK. 
B. Saran 
1. Bagi peneliti berikutnya yang akan mengembangkan media pembelajaran 
yang lebih lanjut yang berbasis diktat sebaiknya gambar yang digunakan 
dalam mendukung teori adalah gambar yang asli. 
2. Bagi guru SMK akan sangat baik menggunakan pembelajaran 
menggunakan diktat, kerena media berbentuk diktat sangatlah membantu 
siswa dalam memperoleh materi yang mungkin tidak dapat diterangkan 
oleh guru secara keseluruhan sehingga siswa dapat mempelajarinya 
sendiri. 
3. Bagi peneliti atau orang lain yang yang tertarik dan berminat untuk 
melaksanakan penelitian dalam hal yang sama disarankan untuk 
mempersiapkan lebih baik langkah-langkah suatu penelitian yang benar. 
Supaya penelitian yang dihasilkan benar-benar valid. 
 
C. Keterbatasan  
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah waktu penelitian yang 
singkat, dan biaya yang terlau sedikit sehingga hanya bisa sampai pada uji 
kelayakan media. Sebaiknya penelitian dilanjutkan sampai pada uji lapangan 
operasional sehingga diketahui efektifitas penggunaan diktat Las SMAW 
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